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A. Pendahuluan

Abstract: Bunuh diri merupakan tindakan yang
dilakukan dengan tujuan untuk mengakhiri hidup
sendiri. Bunuh diri disebabkan oleh banyak faktor
seperti stress hingga depresi. Data dari Pusat Informasi
Kriminal Nasional Polri, terdapat 594 kasus bunuh diri
di Indonesia sejak 1 Januari hingga 28 Mei 2025.
Angka ini menunjukkan bahwa bunuh diri merupakan
masalah serius yang perlu dicegah sehingga jumlahnya
tidak terus bertambah. Oleh karena itu maka
pengabdian ini berfokus pada pencegahan bunuh diri
dengan pendekatan budaya Hibua Lamo. Pengabdian
ini dilaksanakan pada pemuda desa Upa-Kali Upa.
Tujuan pengabdian ini adalah untuk memperkuat
ketahanan sosial pemuda Upa-Kali Upa agar saling
memperkuat dan saling melindungi. Metode yang
digunakan pada pengabdian ini terdiri dari tiga
tahapan yakni observasi, persiapan, pelaksanaan serta
evaluasi. Pelaksanaan pengabdian ini dihadiri oleh 21
orang pemuda. Hasil yang diperoleh adalah
meningkatnya pemahaman peserta dari 38% menjadi
62%. Ini menunjukkan bahwa peserta mulai menyadari
bahwa Hibua Lamo dapat menjadi pondasi untuk
membangun sistem dukungan komunitas.

Bunuh diri merupakan tindakan yang
dilakukan oleh seseorang untuk menyakiti
dirinya sendiri dengan tujuan mengakhiri
hidupnya atau untuk mati. Bunuh diri selalu
diawali dari ide bunuh diri kemudian
meningkat pada tindakan ancaman bunuh diri,
percobaan bunuh diri, dan tindakan bunuh diri
(Zulaikha & Febriyana, 2018). World Health
Organization menyebutkan bahwa bunuh diri
merupakan masalah kesehatan masyarakat
yang serius sebab setiap tahunnya terdapat
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727.000 orang yang melakukan bunuh diri
(WHO, 2025)

Di Indonesia, berdasarkan data dari
Pusat  Informasi  Kriminal = Nasional
(Pusiknas) Polri, terdapat 594 kasus bunuh
diri sejak 1 Januari hingga 28 Mei 2025
(Ridwan, 2025). Sedangkan data Kepolisian
Resor  Kabupaten = Halmahera  Utara
menyebutkan bahwa sejak tahun 2020
hingga 2024 terdapat 54 kasus bunuh diri.
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Jumlah ini jelas menjadi pukulan dan ironi
tersendiri, sebab  dapat menghambat
perkembangan Indonesia, terutama untuk
meraih bonus demografi dan merealisasikan
visi Indonesia Emas 2045 (Rofiqi et al., 2023)

Jika dilihat dari penyebabnya naka
bunuh diri dapat dipicu oleh berbagai hal
diantaranya adalah tekanan batin,
keputusasaan, kecemasan, stress, kesepian,
dan depresi (Pradipta & Valentina, 2024).
Pengaruh sosial seperti disharmoni keluarga,
bullying, isolasi sosial dan tekanan harga diri
juga termasuk dalam yang
berpengaruh terhadap adanya ide bunuh diri
(Kusuma et al., 2022)

variabel

Kondisi ini  diperparah  dengan
kurangnya pemahaman dan identifikasi dini
terhadap  faktor-faktor risiko  perilaku
membahayakan diri di lingkungan sekolah,
menciptakan celah besar dalam wupaya
pencegahan yang efektif (Pratiwi et al., 2025),
serta  keterbatasan jumlah  profesional
kesehatan mental dan anggaran yang minim
untuk layanan kesehatan mental di Indonesia,
membuat akses terhadap standar perawatan

dasar menjadi sulit (Munira et al., 2023)

Diperlukan pendekatan inovatif dan
berbasis kearifan lokal untuk mengatasi krisis
kesehatan mental ini, mengingat depresi
menjadi penyebab utama bunuh diri secara
global dan di Indonesia. Meskipun demikian,
tidak ada strategi spesifik pencegahan bunuh
diri yang ditemukan dalam kebijakan
kesehatan mental di Indonesia, di mana
prevalensi gangguan mental mencapai
2,463.29 per 100.000 populasi dan tingkat
mortalitas bunuh diri sebesar 3,4 (Rahvy et
al., 2020). Penanganan optimal memerlukan
strategi promotif, preventif, kuratif, dan
rehabilitatif yang menyeluruh, terpadu, dan
berkesinambungan, dengan penekanan pada
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peningkatan kesehatan mental melalui
intervensi berbasis komunitas (Ayuningtyas
et al., 2018; Mumtaz et al., 2021).

Oleh karena itu, pengabdian ini
berfokus  pada  sosialisasi  strategi
pencegahan bunuh diri pada remaja dan
pemuda di Desa Upa-Kali Upa melalui
pendekatan budaya Hibua Lamo, sebuah
kearifan lokal yang menekankan nilai-nilai
kebersamaan dan dukungan sosial. Hibua
Lamo menurut masyarakat Halmahera Utara
berarti rumah besar. Hal ini tidak saja
diartikan secara fisik melainkan terkandung
nilai luhur yang menjadi filosofi masyarakat
Halmahera Utara (Nakrowi, 2018). Nilai
luhur tersebut meliputi O 'dara yang berarti
kasih sayang, O diai yang artinya kebenaran
dan kejujuran, O ’baliara berarti kepedulian,
dan O'’leleani artinya melayani (Saumur et
al., 2024). Nilai ini merupakan ungkapan
tautan pengikat serta semboyan pemersatu
yang menghimpun dan memadu serasikan
hidup, karya, harapan dan cita-cita setiap
anak negeri sekaum dan entitas lainnya di
Halmahera Utara.

Bertolak dari gambaran latar
belakang di atas maka pengabdian ini
bertujuan untuk mensosialiasikan nilai-nilai
Hibua Lamo untuk membentuk lingkungan
yang protektif bagi remaja, mengurangi
stigma terkait masalah kesehatan mental,
dan mendorong pencarian bantuan secara
dini melalui penguatan ikatan sosial dan
identitas budaya. Disamping itu fokus pada
budaya Hibua Lamo ini bertujuan untuk
mengisi kekosongan strategi pencegahan
bunuh diri

yang berbasis kearifan lokal, menawarkan
solusi kontekstual yang dapat
diimplementasikan di komunitas dengan
sumber daya terbatas.


http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1584787107&1&&
http://u.lipi.go.id/1519616799
http://u.lipi.go.id/1519616507

ALAMTANA

Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol. 06, No. 02, Tahun 2025

E-ISSN: 2722-6751

B. Metode

Pengabdian masyarakat ini dilaksanakan pada
komunitas pemuda dan remaja di Desa Upa-
Kali Upa, kecamatan Tobelo Selatan,
Kabupaten Halmahera Utara Provinsi Maluku
Utara.

Kegiatan pengabdian ini dibagi dalam
tiga tahapan yakni:

1. Tahap Observasi. Pada tahap ini tim
melaksanakan observasi awal pada
tanggal 18 Mei 2025. Pada saat observasi,
tim mewawancarai koordinator pemuda
untuk mendapatkan informasi tentang
kondisi awal serta kebutuhan mitra.

2. Tahap persiapan. Di tahap ini tim
mengidentifikasi kebutuhan mitra sesuai
dengan masalah yang dihadapi oleh mitra.
Berdasarkan hasil identifikasi tersebut,
kemudian tim menyusun materi yang akan
disampaikan pada saat kegiatan. Selain
itu, di tahap ini juga tim melakukan
koordinasi dengan koordinator pemuda
desa Upa-Kali Upa untuk menentukan
tempat dan jadwal pelaksanaan kegiatan.
Atas kesepatakan bersama maka kegiatan
dilaksanakan pada tanggal 7 Agustus
2025.

3. Tahap pelaksanaan dan evaluasi. Tahap

ini tim melakukan kegiatan PkM dengan
metode sosialisasi. Sosialisasi berupa
penyampaian materi, diskusi dan tanya
jawab. Peserta yang terlibat pada kegiatan
ini berjumlah 21 orang.
Untuk mengevaluasi kegiatan ini, tim
melakukan evaluasi secara kuantitatif
serta kualitatif ~ dengan
melakukan wawancara kepada 5 peserta
yang dipilih secara random.

evaluasi
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Observasi

Persiapan

pelaksanaan
dan evaluasi

Gambar 1. Alur pelaksanaan kegiatan
pengabdian

C. Hasil

Kegiatan ini dilaksanakan di gedung
pertemuan pemuda desa Upa-Kali Upa.
Kegiatan dimulai dengan perkenalan antara
tim PkM dengan peserta kegiatan,
dilanjutkan dengan sesi pemberian materi
dengan judul mengenal Hibua Lamo sebagai
falsafah hidup. Materi ini menekankan pada
dua poin penting. Pertama memperkenalkan
kembali Hibua Lamo sebagai falsafah hidup
masyarakat  lokal Halmahera  Utara
khususnya  wilayah  Tobelo.  Kedua
memaparkan nilai-nilai Hibua Lamo sebagai
penguatan komunitas yang saling bekerja
sama, menyayangi, gotong royong serta
tolong menolong yang dapat dijadikan
sebagai pegangan hidup untuk mencegah
tindakan bunuh diri. Pendekatan budaya
Hibua Lamo sebagai strategi pencegahan
bunuh diri

Materi  disajikan  dengan  cara
ceramah, diskusi dan tanya jawab. Peserta
yang hadir dalam kegiatan ini terlihat sangat
antusias mengikuti setiap materi yang
disampaikan, bahkan terlibat aktif dalam sesi
diskusi dan tanya jawab.
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Hasil pengabdian ini menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan peserta
sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan
yakni dari 38% menjadi 62%.

Persentase sebelum dan sesudah
sosialisasi

H sebelum

M sesudah

Diagram 1. Persentase pemahaman peserta sebelum
dan sesudah sosialisasi

Hasil  ini
kegiatan

menunjukkan  bahwa
sosialiasi ini  efektif dalam
meningkatkan pemahaman serta wawasan
peserta mengenai pentingnya budaya Hibua

Lamo sebagai support system untuk
mencegah bunuh diri.
Selanjutnya berdasarkan hasil

wawancara juga diperoleh informasi bahwa

kegiatan ini sangat bermanfaat karena
ternyata  sebelumnya  mereka  tidak
mengetahui apa saja nilai-nilai  yang

terkandung dalam budaya Hibua Lamo. Bagi
mereka, Hibua Lamo hanyalah warisan
budaya yang telah lekang oleh waktu. Namun
demikian Materi ini memberikan gambaran
bahwa ternyata Hibua Lamo merupakan
penguat ikatan komunitas yang saling
mendukung untuk mencegah tindakan bunuh
diri.

Kegiatan ini

diharapkan  dapat
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memberikan dampak berupa munculnya
kesadaran kolektif yang saling support pada
pemuda di desa Upa-Kali Upa sebab Hibua
Lamo merupakan sistem kebudayaan yang
menekankan pada kehidupan bersama yang
menjunjung tinggi nilai gotong royong,
kasih sayang, keadilan serta spiritual.

Komunitas yang kuat, saling
mendukung, dan terhubung secara sosial
terbukti secara ilmiah menjadi faktor
pelindung utama dalam mencegah bunuh
diri. Upaya memperkuat jejaring sosial,
komunikasi, dan rasa memiliki di tingkat
komunitas sangat direckomendasikan sebagai
strategi pencegahan yang efektif (Hou et al.,

2022; Otten et al., 2022)

Diakhir dari kegiatan ini, tim
bersama dengan pemuda desa Upa-Kali Upa
menggagas untuk membentuk sebuah
komunitas kecil tempat berbagi cerita
sehingga apabila ada yang mengalami
masalah, mereka dapat bercerita dengan
bebas tanpa ada tekanan. Komunitas ini
merupakan bentuk kampanye pencegahan

bunuh diri.
Diskusi

Bunuh diri merupakan tindakan yang
dilakukan dengan tujuan
hidupnya sendiri. Tidak ada faktor tunggal
penyebab seseorang melakukan bunuh diri.

mengakhiri

Oleh karenanya tindakan bunuh diri harus
dicegah melalui berbagai pendekatan, salah
satunya adalah melalui kegiatan sosialisasi
pencegahan bunuh diri. Menurut (Sara et al.,
2025), sosialisasi pencegahan bunuh diri
diharapkan dapat membantu meningkatkan
kesadaran  kolektif
lingkungan yang
membantu individu yang sedang mengalami

serta menciptakan

saling support untuk

tekanan psikologis.
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Kegiatan pengabdian ini
menunjukkan bahwa pendekatan Hibua Lamo
yang berakar pada nilai kearifan lokal
memiliki potensi sebagai salah satu strategi
preventif bunuh diri dikalangan pemuda. Rasa
memiliki yang tinggi, aksesibilitas terhadap
informasi terkait bantuan dan respon budaya
yang sehat terhadap kesehatan mental dapat
membantu mencegah pikiran bunuh diri
(Nguyen et al., 2021)

Secara spesifik, strategi Hibua Lamo
menekankan penguatan identitas budaya dan
keterlibatan masyarakat sebagai cara untuk
mengatasi isolasi sosial, faktor risiko utama
bunuh diri. Hibua Lamo menjadi salah satu
simbol kearifan masyarakat halmahera karena
menjadi falsafah yang mengatur akan gaya
hidup masyarakat Halmahera Utara. Hibua
Lamo sebagai icon yang kontekstual dalam
masyarakat Halmahera Utara yang kaya
dengan nilai-nilai dalam relasi sosial, seperti
O ’dara (kasih sayang), O 'diai (kebenaran dan
kejujuran), O baliara (kepedulian), O leleani
(melayani), dan masih banyak nilai-nilai
lainnya (Saumur et al., 2024)

Oleh karenanya pendekatan budaya
Hibua Lamo dapat membantu meningkatkan
kesadaran dan pemahaman kaum muda untuk
mencegah bunuh diri.

Dengan menerapkan nilai-nilai Hibua
yang mengandung makna
kebersamaan, saling menghormati dan rasa
memiliki maka individu merasa lebih terikat

Lamo

secara sosial dan emosional, merasa diterima
dan tidak sendirian menghadapi masalah
sehingga mengurangi rasa kesepian dan
isolasi yang dapat memicu bunuh diri.

Pengabdian oleh Hafni et al., (2025)
menunjukkan bahwa kearifan lokal dapat
meningkatkan rasa solidaritas, mengatur
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emosi dan mengurangi tekanan kolektif.
Temuan ini dapat dijadikan penguat bahwa
Hibua kearifan  lokal
masyrakat Utara berfungsi
menjadi perekat sekaligus koping kolektif
dalam mencegah tindakan bunuh diri.

Lamo  sebagai
Halmahera

Keterbatasan pelaksanaan kegiatan ini
adalah minimnya jumlah peserta yang hadir
membuat kegiatan ini cenderung berfokus
pada kelompok kecil. Sehingga ini menjadi
rekomendasi agar kedepannya kegiatan ini
dapat dilaksanakan pada skala yang lebih
besar dan dengan waktu yang lebih lama.

D. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  pengabdian
masyarakat ini dapat disimpulkan bahwa

1. Terjadi peningkatan pemahaman peserta
mengenai nilai-nilai Hibua Lamo dari
sebelumnya sebesar 38% menjadi 62%
sesudahnya. Ini menunjukkan bahwa
peserta mulai menyadari bahwa Hibua
Lamo dapat menjadi pondasi untuk

membangun sistem dukungan
komunitas;
2. Terciptanya pemahaman saling

memperkuat dan melindungi sebagai
wujud implementasi nilai Hibua Lamo
yang mengandung nilai O’dora (kasih
sayang), O’diai (kebenaran dan
kejujuran), O’baliara  (kepedulian),
O'’leleani (melayani);

3. Pendekatan budaya dapat menjadi
alternatif yang lebih kontekstual dan
mudah diterima oleh masyarakat lokal
untuk mencegah bunuh diri.
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